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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam bidang akademik pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam bidang akademik pada mahasiswa. Subjek  dalam penelitin ini sebanyak 50, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam bidang akademik pada mahasiswa dengan koefisien korelasi sebesar -0,503 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan dalam bidang akademik. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan dalam bidang akademik yang dialami mahasiswa. Kepercayaan diri memberikan sumbangan sebesar 2,53% terhadap kecemasan dalam bidang akademik, sedangkan 74,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kepercayaan diri. 
PENDAHULUAN

Mahasiswa dalam proses pendidikan dituntut untuk terampil dan inovatif. Mahasiswa harus dapat mengekspresikan pengetahuan yang telah dimiliki secara lisan maupun secara tertulis. Mahasiswa pun dituntut untuk tampil aktif di dalam kelas seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan dalam situasi lain seperti seminar, diskusi, rapat, juga dituntut terampil adu argumentasi, untuk menarik simpati para pendengarnya (Tariqan, 1995).

Masalah akademik yang dapat menimbulkan kecemasan antara lain saat mengajukan judul skripsi takut ditolak, atau belum banyak teori yang mendukung, sulit menentukan topik permasalahan dalam mengerjakan makalah, tidak percaya diri saat  berbicara di depan kelas dan gugup karena kurang menguasai teori atau menguasai audien, saat mengerjakan tugas praktikum merasa kesulitan menemukan literatur dan subjek sehingga cemas, belum siap mengumpulkan tugas tepat waktu. Masalah-masalah tersebut dapat dipandang sebagai suatu ancaman dan menyebabkan situasi yang menekan, tidak menyenangkan, dan akhirnya mahasiswa mengalami kecemasan, yaitu suatu kekhawatiran terhadap hal yang mungkin terjadi yakni kegagalan (Safi’i, 2001).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 9 mahasiswa di kampus Universitas Wangsa Manggala, tanggal 11 Oktober 2006 terungkap adanya kecemasan pada diri mahasiswa dalam hal akademik. Mahasiswa mengalami kecemasan seperti takut, gelisah, keluar keringat dingin, sulit berkonsentrasi, tangan gemetar, tidak percaya diri, gangguan pencernaan saat mahasiswa akan maju presentasi atau mengerjakan tugas-tugas akademik yang lainnya.
Penelitian tentang kecemasan yang dilakukan oleh Damayanti (2006) menunjukkan bahwa terdapat 16,7 % dari 60 mahasiswa yang mengalami kecemasan saat menuliskan skripsi. Bukti tersebut menunjukkan adanya kecemasan dalam  bidang akademik, karena skripsi merupakan salah satu tugas akademik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistiyowati (2002) menunjukkan bahwa 6,1% dari 50 orang mahasiswa yang menjadi subjek penelitian mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum. Berbicara di depan umum yang dimaksud adalah presentasi di depan kelas yang juga merupakan tugas akademik sebagai penunjang keberhasilan mahasiswa saat proses belajar dalam kelas. 
Kecemasan merupakan suatu keadaan emosional yang tidak menyenangkan, ditandai oleh adanya perasaan tidak nyaman atau tekanan.  Hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi stress dari lingkungan yang disebut stressor (Kaplan & Saccuzzoo, dalam Damayanti 2006).  Cemas atau tidaknya seseorang tergantung pada cara orang tersebut merespon stresor.  Buclew (1980) mengemukakan kecemasan dalam bidang akademik adalah perasaan yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan kekhawatiran, kegelisahan, ketakutan yang dihubungkan dengan ancaman bahaya, baik dari luar diri maupun dari dalam individu, yang dirasakan oleh seseorang saat menghadapi masalah-masalah akademik. Kecemasan dalam bidang akademik merupakan suatu keadaan emosional yang tidak menyenangkan ketika mengerjakan tugas-tugas akademik. Kecemasan dalam bidang akademik dapat menyebabkan mahasiswa kurang aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya, banyak mahasiswa yang menghindarinya karena takut dan merasa kurang percaya diri. Kecemasan dalam hal akademik merupakan kecemasan realistik yaitu kecemasan yang timbul dari kondisi di luar individu dan taraf kecemasannya sesuai dengan besar atau kecilnya bahaya atau ancaman yang ada. 
Menurut Savitri (1995), kecemasan sifatnya subjektif, yaitu suatu situasi tertentu yang dapat mencemaskan seseorang, belum tentu menyebabkan kecemasan pada orang lain.  Hal ini berarti juga bahwa seseorang pada saat tertentu mengalami kecemasan terhadap suatu stimulus, tetapi pada saat lain tidak merasa cemas terhadap stimulus yang sama.  Evaluasi yang dilakukan oleh Nuryoto (Zamindari, 1999) menunjukkan bahwa hambatan yang dialami oleh mahasiswa bukan disebabkan oleh kurangnya kemampuan secara kognitif tetapi lebih disebabkan oleh faktor subjektif mahasiswa sendiri.

De Clerq (1994) mengemukakan bahwa kecemasan dapat ditimbulkan dari beberapa faktor, yaitu sering mengalami frustrasi, pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan, dan kurang percaya diri. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Leary (1993) bahwa karakter dari kepribadian dapat berpengaruh terhadap kecemasan seseorang. Salah satu karakter kepribadian yang dimaksud adalah kepercayaan diri. Rendahnya kepercayaan diri akan menimbulkan kecemasan pada seseorang ketika menghadapi masalah-masalah akademik.
Hambly (1992) berpendapat bahwa atribut yang paling berharga pada manusia dalam bermasyarakat adalah kepercayaan diri. Menurut Koentjaraningrat (1982), pengembangan potensi bangsa untuk mencapai taraf dan kualitas kehidupan yang lebih baik hendaknya didasari rasa percaya diri yang tinggi. Mahasiswa seharusnya memiliki kepribadian yang kuat dan rasa percaya diri tinggi supaya dapat mengembangkan potensi secara optimal. Percaya diri akan mengalahkan ketakutan dan kebimbangan yang menghambat individu dalam mengembangkan dirinya  (Schwartz, 2007). Berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan bahwa kepercayaan diri dapat mengurangi kecemasan pada mahasiswa dalam hal akademik.

Kepercayaan diri adalah salah satu ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain (Luaster, 1991). Menurut Kumara (1988), kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri, mampu menyelesaikan masalah, melakukan sesuai dengan apa yang diinginkan dan apa yang dibutuhkan dalam hidupnya. Rini (2002) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai sikap positif seseorang yang berusaha mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. Jika mahasiswa mampu membangun sikap positif, merasa yakin dengan kemampuan diri sendiri, dan diharapkan dapat menurunkan kecemasan  dan tidak takut dalam menghadapi tugas akademik.
Individu yang memiliki kepercayaan diri akan yakin bahwa dirinya mampu berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan, merasa optimis, menerima apa adanya, bekerja cukup efektif, yakin akan kemampuan diri dan merasa puas dengan apa yang telah dicapai, serta berani mencoba hal-hal baru dan toleran (Bandura dalam Rochman, 2002). Hal ini membuat mahasiswa mempunyai kecenderungan dapat mangatasi kecemasan yang mungkin timbul saat mengerjakan tugas-tugas akademik. Selain itu menjadikan kecemasan sebagai motivasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kuliahnya. Kecemasan yang dialami mahasiswa tidak selamanya berperan sebagai suatu hambatan dalam menyelasaikan tugasnya, namun kecemasan disaat tertentu akan bias menjadi tantangan dan memotivasi individu untuk segera mengatasi permasalahannya. Dengan demikian, diharapkan kecemasan yang dialami oleh subjek akan menurun dan tidak menimbulkan hambatan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik yang diterimanya (Sulistiyowati,2002).

Seseorang yang mempunyai kepercayaan pada dirinya seperti rasa aman, yakin pada diri sendiri, ambisi yang wajar dan optimis akan semakin yakin pada kemampuan dirinya. Pada umumnya orang yang mempunyai keyakinan yang kuat cenderung mempuyai kepercayaan diri yang baik, dengan kepercayaan diri yang  baik maka kecemasannya cenderung rendah sebaliknya orang yang mempunyai kepercayaan diri rendah maka kecemasannya cenderung tinggi (Sulistiyowati,2002). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis bahwa ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam bidang akademik. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka kecemasan menghadapi tugas akademik akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri rendah semakin tinggi kecemasan dalam menghadapi tugas akademik.
METODE PENELITIAN


Variable tergantung pada penalitian ini adalah kecemasan dalam bidang akademik  sedangkan variable bebasnya adalah kepercayaan diri. 

Alat pengambilan data berupa skala kecemasan dalam bidang akademik dan kepercataan diri. Skala kecemasan dalam bidang akademik mencakup aspek yang mengacu pendapat dari Calhoun dan Acocella (1990) yaitu, meliputi: 

a) Emosional 
b) Kognitif  
c) Fisiologis 

Skala kecemasan dalam bidang akademik memiliki validitas aitem 0,212-0,710 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebasar 0,891

Sedangkan skala kepercayaan diri menggunakan aspek kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Haqani yaitu : a) Mandiri, b) Tanggung jawab, c) Menghargai, d) Optimis, e) Mampu menerima tugas baru, f) Memiliki emosi yang lebih hidup, g) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.
Skala Kepercayaan Diri  aitem valid 0,219-0,702 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebasar 0,869
Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti dan yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian (Azwar, 1999). Subjek yang diambil untuk penelitian sebanyak 50 orang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam bidang akademik pada mahasiswa. Untuk mencapai tujuan penelitian, metode analisis data yang digunakan untuk menguji data-data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment dari Karl pearson. Korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas yaitu kepercayaan diri dengan variabel tergantung yaitu kecemasan dalam bidang akademik pada mahasiswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini data interval yaitu semua data hasil pengukuran dengan menggunakan tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai (Hadi, 2001).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  penelitian dianalisis dengan menggunakan korelasi Product Moment untuk menguji hipotesis.
Hasil uji hipotesis mengunakan korelasi Product Moment menunjukkan r sebesar -0,503 dengan p ( 0,01 yang berarti terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan diri mahasiswa dengan kecemasan dalam bidang akademiknya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang dinyatakan ada hubungan negatif kepercayaan diri dengan kecemasan dalam bidang akademik dapat diterima.
Terbuktinya hipotesis yang diajukan peneliti mendukung hasil penelitian Yacinta (1993) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa percaya diri yang cenderung tinggi mendukung untuk mencapai kemajuan yang telah ditetapkan dan akan mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam mengaktualisasikan potensinya. Kondisi kecemasan yang melingkupi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah akademiknya dapat diatasi jika mahasiswa mempunyai keyakinan atau kepercayaan terhadap kemampuan diri. Keyakinan yang ada pada diri mahasiswa menambah kepercayaan pada dirinya seperti rasa aman dengan lingkungan, yakin pada diri sendiri, ambisi yang wajar dan optimis. Keyakinan yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri pada mahasiswa dapat membantu mahasiswa untuk mengatasi kecemasan yang mungkin dialami berhubungan dengan bidang akademik. Kepercayaan diri dapat membantu mahasiswa untuk mengatasi kecemasan sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan tugas akademik seperti membuat makalah, menulis laporan praktikum, membuat skripsi, presentasi di depan kelas, dan lain-lain menjadi semakin mudah untuk diselesaikan dengan baik (Budiono, 1995)



Selanjutnya Yacinta (1993) mengemukakan bahwa kurangnya percaya diri pada seseorang dapat menghambat pencapaian kemajuan, tapi kepercayaan diri yang cenderung ekstrem dapat mengakibatkakan kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Pada umumnya mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sedang mahasiswa yang mempunyai kepercayaan diri yang rendah kurang berani dan mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya. Hal tersebut disebabkan adanya perasaan khawatir, takut, dan ragu-ragu. Rendahnya rasa percaya diri pada mahasiswa dapat meningkatkan kecemasan mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.


Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinan sebesar 0,253 Angka ini berarti bahwa kepercayaan diri memberi sumbangan sebesar 25,3% terhadap kecemasan dalam bidang akademik. Dengan demikian masih ada 74,7 % faktor lain yang tidak terungkap kontribusinya dalam penelitian ini. Faktor lain yang belum dapat diungkap adalah faktor internal antara lain seperti persiapan fisik, persiapan mental, dan persiapan materi. Sedangkan faktor eksternalnya dapat berupa situasi formal atau informal, dukungan sosial. Pemahaman yang baik terhadap tema dan situasi akan meminimalisir munculnya kecemasan (Hart dkk, 1993).



Berdasarkan hasil kategorisasi, keseluruhan subjek penelitian memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini berarti bahwa mahasiswa merasa yakin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan menunjukkan kemampuan untuk memiliki motivasi diri yang tinggi serta memiliki keyakinan akan dapat menjadi lebih ulet, pantang menyerah dan terus berusaha keras menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Budiono (1995) menyatakan bahwa orang yang mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu untuk melakukan tugas-tugasnya yang harus dikerjakan dan diselesaikan dengan cara kreatif dan sikap positif terhadap kemampuan yang ada pada dirinya sehingga apa yang diinginkan dari tugas-tugasnya dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.

PENUTUP

Ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan dalam bidang akademik. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,253 (p<0,01). Artinya semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa, maka semakin rendah kecemasan dalam bidang akademiknya. Sumbangan efektif variabel kepercayaan diri terhadap kecemasan dalam bidang akademik sebesar 25,3%. Artinya kepercayaan diri hanya salah satu faktor yang dapat mengurangi kecemasan dalam bidang akademik dan masih ada banyak foktor lain yang dapat mengurangi kecemasan dalam bidang akademik. 


Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan :

1. Untuk peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dengan variabel yang sama dengan penelitian ini disarankan untuk melibatkan variabel lain yang diduga turut mempengaruhi kecemasan dalam bidang akademik seperti halnya dari dukungan sosial, kompetensi interpersonal, problem solving karena individu yang mempunyai problem solving yang baik dapat mengambil keputusan yang tepat dan matang sehingga individu sudah memiliki kesiapan apa yang harus dilakukan. Disamping itu memperluas populasi penelitian tidak hanya pada mahasiswa psikologi saja dan sampel penelitian diperbanyak tidak hanya 50 subjek, mengingat jumlah mahasiswa di Universitas Mercu Buana yang banyak.
2.  Untuk subjek

Mahasiswa sebaiknya memusatkan pikirannya pada hal-hal positif yang akan membuat mahasiswa menilai permasalahan dari sisi positif sehingga dapat optimis dalam menghadapi masalah dan membuat lebih percaya diri.

3.  Bagi institusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri mahasiswa sudah baik sehingga diharapakan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan agar institusi merancang suatu program yang dapat mempertahankan kepercayaan diri mahasiswa yang sudah baik dengan memberikan kesempatan untuk terjun langsung ke perusahaan atau organisasi-organisasi atau PKL. Karena dengan demikian mahasiswa akan mempunyai pengalaman yang dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang akademik, pengalman-penglaman positif yang diperoleh dari bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan diharpkan akan mampu meningkatkan kepercayaan diri.
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